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ABSTRAK 

Suci Rahma Dani (2022) : Komparasi Objek Wisata Air Panas  Hot Water 
Boom dan Saparandaman di Kabupaten  Solok Selatan 

 
Kabupaten Solok Selatan merupakan kabupaten yang berada di dalam 

Pemerintahan Provinsi Sumatera Barat yang mencoba mengembangkan potensi 
wisata dimilikinya, baik wisata alam, wisata budaya, dan wisata sejarah. Objek 
wisata yang berada di Kabupaten Solok Selatan memiliki keuntungan yang sangat 
besar baik bagi Pemerintah maupun masyarakat, sebagai penambah devisa dan 
pengerak perekonomian serta promosi hasil- hasil industri pariwisata masyarakat. 
Penelitian ini dilakukan di objek wisata Hot Water Boom dan Saparandaman  di 
Kabupaten Solok Selatan dengan tujuan (1) Bagaimana objek wisata air panas Hot 
Water Boom dan Saparandaman Kabupaten Solok Selatan ditinjau dari aspek fisik 
(2) Bagaimana perbandingan jumlah pengunjung objek wisata air panas Hot 
Water Boom dan Saparandaman di Kabupaten Solok Selatan.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh 
informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel 
yang ada dengan menggunakan analysis varian dua arah. 

Hasil analisisnya 1) terdapat lima variabel dalam meninjau kondisi fisik 
diantaranya : Atraksi Wisata Hot Water Boom ada 6 jumlah hiburan Adanya 
festival budaya, Adanya hiburan tari-tarian, Atraksi seluncuran dewasa dan anak-
anak, Atraksi merebus telur dan pisang, Atraksi kuda lumping, Atraksi mandi 
balon dan Saparandaman ada 4 jenis hiburan Adanya hiburan nyanyi atau 
karaoke, Atraksi seluncuran dan anak-anak, Atraksi cafe outdoor dengan nuansa 
alam yang klasik, Atraksi mandi balon. Fasilitas Hot Water Boom ada 13 fasilitas, 
Mushollah,  Kolam renang dewasa, Kolam terapi, Kolam anak-anak, Kamar ganti 
pakaian, WC, Kantor UPTD, AULA, Gazebo, Parkiran, Kios, Slidewater, Pos 
satpam, Saparandaman ada 7 fasiltas,  Kolam renang dewasa, Kolam anak-anak, 
Kamar ganti pakaian, WC, Café, Parkiran, Slidewater. Aksesbilitas Hot Water 
Boom dan Saparandaman Ada 4 jenis yaitu Mobil, Motor, Bus, Sepeda.  
Akomodasi Hot Water Boom dan Saparandama,  belum adanya akomodasi 
dibangun di lokasi objek wisata. Promosi di Hot Water Boom ada 3 jenis promosi, 
dalam lingkup kabupaten, dalam linkup provinsi, Promosi dalam media sosial, 
Promosi dalam lingkup nasional.  2) Perkembangan jumlah  pengunjung objek 
wisata air panas di Hot Water Boom jumlah pengunjung mengalami penaikan 
pada tahun 2017 berjumlah 29,853 jiwa, dan Saparandaman pada tahun 2017 
mengalami penurunan yaitu 1,700 jiwa. Dan pada tahun 2019 Saparandaman 
mengalami kenaikkan yaitu 2,800,dan Hot Water Boom pada tahun 2019 
mengalami penurunan 7,963 jiwa.  
Kata Kunci : Komparasi, Perkembangan Objek Wisata Air Panas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Era globalisasi dengan kemajuan teknologi dan perkembangan ekonomi 

telah memberikan warna tersendiri dalam wajah dunia saat ini. Demikian juga 

yang terjadi dalam dunia kepariwisataan. Beberapa dekade terakhir ini terlihat 

semakin banyak negara yang berminat untuk menggalakkan sektor pariwisata, 

salah satunya Indonesia yang mempunyai potensi alamiah yang cukup besar turut  

mengembangkan keberhasilan pembangunannya melalui pariwisata dan 

memberikan devisa yang banyak kepada negara, karena salah satu sektor 

penghasil devisa yang cukup besar adalah sektor pariwisata. 

Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang 

potensial,kekayaan dan keelokkan alam menjadi daya tarik tersendiri bagi setiap 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Berbagai program dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia maupun pihak swasta untuk mengembangkan potensi 

wisata di Indonesia, selain mendatangkan devisa, pariwisata juga meningkatkan 

taraf hidup masyarakat Indonesia, perekonomian semakin meningkat disebabkan 

permintaan pasar untuk pengelolaan pariwisata melalui kesenian tradisional, 

wisata alam dan cinderamata yang menjadi buah tangan ciri khas suatu daerah 

Indonesia.Pembangunan kepariwisataan di Indonesia dilakukan secara terpadu 

melalui  koordinasi lintas sektoral agar pembangunan pariwisata dapat mencapai 

keberhasilan yang maksimal. Keberhasilan pembangunan juga tergantung dari 

komponen lain misalnya, daya tarik, wisata, akomodasi, restoran,transportasi,



telekomunikasi, listrik,air bersih, dan industri cendramata. Oleh karena itu, 

sumber daya manusia  merupakan pelaku utama dalam pembangunan pariwisata 

perlu ditingkat pengelolaanya sarana dan prasaranaa serta kualitas dan 

kuantitasnya.Pariwisata yang di kelola dengan baik juga akan menambahkan salah 

satu pemasukkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dalam pengelolaan dan 

pengembangan pariwisata di perlukannya sebuah strategi yang akan dilakukan 

serta kerjasama antara masyarakat, pengusaha, pemerintah, pemerintah daerah 

seperti yang telah dijelaskan dalam pasal 11 Undang- Undang Nomor 10 Tahun 

2009 tentang 

kepariwisataan menyelenggarakan penelitian dan pengembangan kepariwisataan 

untuk melakukan pembangunan kepariwisataan  

Untuk menjamin supaya pariwisata dapat berkembang secara baik dan 

berkelanjutan serta mendatangkan manfaat bagi manusia dan meminimalisikan 

dampak negatif yang mungkin timbul maka pengembangan pariwisata perlu di 

dahului dengan kajian penelitian , yakni dengan melakukan penelitian terhadap 

semua daya pendukungnya. Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang memiliki cukup banyak potensi sumber daya alam seperti 

keindahan alam yang memukau, berupa pantai-pantai yang indah, gunung-gunung 

yang mengitari sebagian besar wilayahnya. 

Adapun visi dan misi dari Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan 

Kabupaten Solok Selatan adalah

destinasi terbaik di Indonesia berdasarkan keunggulan produk wisata yang 

berkualitas, berwawasan budaya, berawawasan lingkungan, berkelanjutan dan 



menjadi salah satu pendorong tumbuhnya ekonomi rakyat Solok Selatan 

sebagai berikut. 

1. Mewujudkan destinasi pariwisata Solok Selatan yang berbasis budaya, 

lingkungan, kreatif dan inovatif, maju berkembang, religius dan mampu 

menggerakkan peningkatan perekonomian masyarakat yang 

berkelanjutan. 

2. Mewujudkan sadar wisata bagi seluruh masyarakat Kabupaten Solok 

Selatan untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat melalui sektor kepariwisataan. 

Kabupaten Solok Selatan khususnya pada sektor pariwisata merupakan 

salah satu sektor yang strategis dan potensial untuk dikelola serta dikembangkan 

karena memiliki berbagai macam objek wisata yang menarik untuk dikunjungi 

seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata seni dan budaya. Pemerintah daerah 

Kabupaten Solok Selatan telah melakukan beberapa langkah strategi dalam 

perkembangan objek wisata, antara lain melakukan studi analisis pasar wisata, 

merupakan pemasaran promosi pariwisata bekerja sama dengan biro-biro 

perjalana, melaksanakan even-even dan hiburan. Kabupaten Solok Selatan banyak 

menyimpan potensi wisata alam, diantaranya adalah Gunung Kerinci, Taman 

Nasional Kerinci Seblat, Air Terjun Timbulun Koto Birah, Air Terjun Ulu Suliti, 

Arung Jeram Batang Liki dan Hot Water Boom.  

Hot Water Boom salah satu objek wisata di Kabupaten Solok Selatan yang 

memiliki prospek cukup potensial untuk dikelola dan dikembangkan adalah 



Pemandian Air Panas Hot Water Boom Sapan Maluluang Solok Selatan. Objek 

wisata Pemandian Air Panas Hot WaterBoom Sapan Maluluang Solok Selatan 

memiliki luas kurang lebih 5 hektaryang mempunyai daya  tarik dengan suasana 

dan pemandangannya yang masih asri. Objek wisata Hot Water Boom ini 

mengandalkan sumber mata air panas yang terletak di Kecamatan Pauh Duo 

Kabupaten Solok Selatan.  

Kabupaten Solok Selatan merupakan kabupaten yang berada di dalam 

Pemerintahan Provinsi Sumatera Barat yang mencoba mengembangkan potensi 

wisata dimilikinya, baik wisata alam, wisata budaya, dan wisata sejarah. Objek 

wisata yang berada di Kabupaten Solok Selatan memiliki keuntungan yang sangat 

besar baik bagi Pemerintah maupun masyarakat, sebagai penambah devisa dan 

pengerak perekonomian serta promosi hasil- hasil industri pariwisata masyarakat. 

Keberadaan Kabupaten Solok Selatan sangat strategis dalam 

pengembangan kepariwisataan, diantaranya : Pertama memiliki keindahan alam 

tersendiri, kedua iklimnya yang sejuk, ketiga topografi yang berbukit dan 

bergunung, yang memiliki banyak sungai, goa alam, air terjun serta dengan 

karakteristik alam yang sebagian besar masih asli, keempat budaya serta adat 

istiadat masyarakat. Kondisi ini merupakan potensi bagi pengembangan aktivitas 

wisata,terutama dengan tema wisata petualangan,dan wisata olahraga,serta 

pengembangan aktivitas luar ruangan seperti outbound, paint-gun, dan aktivitas 

yang membutuhkan kemampuan fisik lainnya. 

Objek wisata pemandian air panas di Solok Selatan merupakan salah objek 

wisata favorit. Di kabupaten Solok Selatan objek wisata  pemandian air panas ada 



beberapa objek wisata diantaranya Hot Water Boom Sapan Maluluang yang 

berada di Kecamatan Pauh Duo dan Saparandaman yang berada di Kecamatan 

Koto Parik Gadang Diateh Kabupaten Solok Selatan. Diantaranya objek wisata 

tersebut memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing. Sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti objek wisata air panas di Kabupaten Solok Selatan dengan 

judul

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perbandingan  jumlah pengunjung objek wisata air panas Hot 

Water Boom dan Saparandaman di Kabupaten Solok Selatan ?  

2. Bagaimana sarana dan prasarana objek wisata air panas Hot Water Boom 

dan Saparandaman Kabupaten Solok Selatan ? 

3. Bagaimana peran pemerintah dalam mengembangkan objek wisata air 

panas di Kabupaten  Solok Selatan ?  

4. Bagaimana objek wisata air panas Hot Water Boom dan Saparandaman  

di Kabupaten Solok Selatan ditinjau dari aspek fisik ?  

5. Bagaimana perbandingan  jumlah pengunjung objek wisata air panas Hot 

Water Boom dan Saparandaman di Kabupaten Solok Selatan.? 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah diatas, 

maka penelitian ini memfokuskan pada pembahasan mengenai bagaimana objek 

wisata air panas Hot Water Boom dan Saparandaman  di Kabupaten Solok Selatan 



ditinjau dari aspek fisik dan bagaimana perbandingan jumlah pengunjung objek 

wisata air panas Hot Water Boom dan Saparandaman di Kabupaten Solok Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana objek wisata air panas Hot Water Boom dan 

Saparandaman di Kabupaten  Solok Selatan ditinjau dari aspek fisik? 

2. Bagaimana perbandingan  jumlah pengunjung objek wisata air panas 

Hot Water Boom dan Saparandaman di Kabupaten Solok Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana objek wisata air panas Hot Water Boom dan Saparandaman 

di Kabupaten Solok Selatan ditinjau dari aspek fisik ?  

2. Bagaimana perbandingan  jumlah pengunjung objek wisata air panas 

Hot Water Boom dan Saprandaman di Kabupaten Solok Selatan.? 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak berikut. 

1. Bagi mahasiswa : hasil penelitian ini memberikan pengalaman dan 

wawasan untuk melakukan penelitian terkait dengan maasalah ini. 



2. Bagi masyarakat : hasil penelitian ini merupakan informasi tentang 

perlunya melakukan pengembangan suatu objek wisata yang ada di 

daerah mereka. 

3. Bagi pemerintah : hasi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan kebijakkan 

untuk  mengembangkan objek wisata di Kabupaten Solok  Selatan. 


